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ABSTRAK 

 

Kecantikan kulit mencerminkan suatu kondisi fisiologis dan biofisik jaringan dermal yang sehat, 

elastis, serta terlindungi secara optimal dari radikal bebas maupun stres oksidatif melalui 

keseimbangan hormonal dan ritme sirkadian tubuh. Melatonin merupakan salah satu hormon 

yang berperan dalam merawat kecantiak kulit terkait dengan perlindungan terhadap radikal 

bebas dan mengoptimal fungsi ritme sirkadian. Tujuan penulisan artikel ini adalah menjelasan 

secara singkat tentang fisiologi Melatonin dan pengaruhnya pada kecantikan kulit. Penulisan 

artikel ini ini menggunakan pendekatan peninjauan pustaka (literature review) sistematis terkait 

fisiologi melatonin ekstrapineal, metabolisme seluler kulit, serta perannya dalam dermatologi 

estetika dan proteksi terhadap stres oksidatif maupun radiasi ultraviolet. Kajian pustaka yang 

dilakukan menunjukkan bahwa melatonin ekstrapineal yang disintesis secara mandiri oleh kulit 

memegang peranan vital dalam menjaga kesehatan dan kecantikan kulit melalui mekanisme 

perlindungan terhadap stres oksidatif serta radiasi sinar ultraviolet, di mana pemanfaatan 

melatonin topikal maupun pengelolaan ritme sirkadian dan kualitas tidur yang baik terbukti 

efektif dalam merangsang sintesis kolagen, mencegah penuaan dini, dan memberikan solusi 

holistik bagi perawatan estetika kulit secara berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: Melatonin, Kecantikan Kulit, Ritme Sirkadian, Stres Oksidatif, Perawatan 

Estetika 
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Kecantikan kulit mencakup 

sekumpulan karakteristik fisik yang 

kompleks serta dipengaruhi oleh berbagai 

elemen biologis, evolusioner, dan kondisi 

estetika penunjang kesehatan jaringan tubuh 

manusia. Kecantikan kulit mencerminkan 

suatu kondisi fisiologis dan biofisik jaringan 

dermal yang sehat, elastis, serta terlindungi 

secara optimal dari radikal bebas maupun 

stres oksidatif melalui keseimbangan 

hormonal dan ritme sirkadian tubuh 

(Valenzuela et al., 2025; Kovylkina et al., 

2025). Melatonin merupakan salah satu 

hormon yang berperan dalam merawat 

kecantiak kulit terkait dengan perlindungan 

terhadap radikal bebas dan mengoptimal 

fungsi ritme sirkadian.  

Sebagian besar orang memahami 

melatonin adalah hormon indolik yang 

dilepaskan oleh kelenjar pineal yang 

berfungsi untuk mengatur irama sirkadian 

dan promosi tidur. Namun, berbagai 

penelitian menunjukkan bahwa kelenjar 

pineal hanya menyumbang sebagian kecil 

dari total melatonin tubuh. Melatonin juga 

diproduksi dalam jumlah besar oleh 

berbagai organ lain yang disebut melatonin 

ekstrapineal. Kulit mensintesi melatonin 

ekstrapineal yang berperan dalam merawat 

kecantikan kulit (Bocheva et al., 2022; 

Reiter et al., 2024; Cates, 2022; Tan et al, 

2023).  

Peran melatonin pada kecantikan kulit 

telah lama dipahami dengan baik. Namun 

hal ini belum dipahami dengan baik oleh 

sebagian besar akademisi maupun praktisi 

yang mulai mempelajari fisiologi kulit, 

khususnya mereka berencana memfokuskan 

diri pada studi fisiologi perawatan kulit. 

Tujuan penulisan artikel ini adalah 

menjelasan secara singkat tentang fisiologi 

Melatonin dan pengaruhnya pada 

kecantikan kulit. 

Metodologi 

Penulisan artikel ini menggunakan 

pendekatan peninjauan pustaka (literature 

review) sistematis dengan menghimpun 

serta menganalisis berbagai literatur ilmiah, 

jurnal peer-reviewed, dan publikasi relevan 

terkait fisiologi melatonin ekstrapineal, 

metabolisme seluler kulit, serta perannya 

dalam dermatologi estetika dan proteksi 

terhadap stres oksidatif maupun radiasi 

ultraviolet. 

Fisiologi Melatonin dan Kecantikan 

Kulit 

Fisiologi melatonin melibatkan 

sintesis, metabolisme, serta aksi yang 

dimediasi oleh reseptor pada sel-sel tubuh 

termasuk jaringan kulit. Kulit manusia 

mampu mensintesis melatonin secara 

mandiri dan mengekspresikan reseptor 

membran sel untuk mendukung homeostatis 

jaringan. Paparan cahaya bagian tertentu 

dapat menurunkan tingkat melatonin alami 

di dalam tubuh manusia (Slominski et al., 

2008; Slominski et al., 2005; Bayliss, 2024; 

Dondos, 2022). Mekanisme fisiologis ini 

menunjukkan bahwa kulit memiliki sistem 

perlindungan endokrin lokal yang aktif 

terhadap lingkungan. 

Pengaruh melatonin terhadap 

kecantikan kulit sangat nyata karena 

hormon ini membantu memperbaiki 

kerusakan sel dan merangsang sintesis 

kolagen. Kulit yang mendapatkan asupan 

melatonin yang cukup dapat memperbaiki 

karakteristik biofisiknya serta mengurangi 

kerusakan oksidatif akibat radikal bebas. 

Hormon tersebut juga berperan dalam 

proses peremajaan kulit malam hari untuk 

mencegah penuaan dini (He et al., 2022; 

Sagan et al., 2017; Goldfaden & Goldfaden, 
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2010). Proses regenerasi ini menjaga 

kehalusan dan elastisitas kulit wajah agar 

tetap tampak awet muda. 

Kadar melatonin yang optimal di 

dalam tubuh berkontribusi langsung 

terhadap penampilan kulit yang sehat dan 

bersinar. Penggunaan melatonin topikal 

membantu memperbaiki kualitas tidur yang 

kurang sehingga sel-sel kulit dapat 

melakukan perbaikan dengan sempurna. 

Terapi kosmetik menggunakan melatonin 

terbukti efektif dalam mengatasi berbagai 

masalah pigmentasi serta hiperpigmentasi 

kulit manusia (Khmaladze et al., 2020; 

Goldfaden & Goldfaden, 2010; Nordlund & 

Lerner, 1977). Perawatan berbasis hormon 

ini memberikan solusi holistik bagi 

pemeliharaan kecantikan estetika. 

Pendekatan integratif holistik 

menempatkan hubungan antara hormon dan 

kecantikan kulit ke dalam kerangka kerja 

kesehatan yang komprehensif. 

Keseimbangan kadar hormon melatonin 

yang baik mencerminkan kondisi kesehatan 

fisik serta tingkat kecerahan kulit seseorang. 

Ekstrak tumbuhan makanan tertentu juga 

dapat mendukung kesehatan kulit yang 

berkaitan dengan jalur neurotransmiter tidur 

(Kovylkina et al., 2025; Cates, 2022; He et 

al., 2022). Integrasi perawatan ini 

memaksimalkan hasil kecantikan kulit dari 

dalam maupun dari luar tubuh. 

Perawatan kulit modern 

mengandalkan pemahaman mendalam 

mengenai ritme sirkadian dan peran 

metabolit melatonin. Penelitian 

membuktikan  hormon ini mampu 

membalikkan kerusakan membran lipid 

sekaligus meningkatkan karakteristik fisik 

kulit, khususnya selama tidur. Pengelolaan 

tidur yang berkualitas berkorelasi  dengan 

pemenuhan melatonin menjadikan kulit 

tampak halus dan bebas keriput. Hal ini 

merupakan investasi jangka panjang terbaik 

bagi kesehatan kecantikan kulit (Pierpaoli, 

1996; Sagan et al., 2017; Mahendra et al., 

2022; Bayliss, 2024). 

Melatonin, Papar Sinar UV dan 

Perawatan Kecantikan Kulit 

Pengaruh melatonin terhadap 

kecantikan kulit terbukti sangat signifikan 

dalam membantu memperbaiki kerusakan 

sel serta merangsang sintesis kolagen. Kulit 

dengan  melatonin memadai mampu 

mengoptimalkan karakteristik biofisiknya 

serta meredam stres oksidatif. Hormon 

tersebut juga mendukung proses peremajaan 

kulit pada malam hari untuk mencegah 

penuaan dini (He et al., 2022; Sagan et al., 

2017; Goldfaden & Goldfaden, 2010). 

Proses regenerasi seluler ini 

mempertahankan tingkat kehalusan dan 

elastisitas kulit wajah secara optimal. 

Manfaat perlindungan melatonin juga 

mencakup penangkalan kerusakan akibat 

radiasi sinar ultraviolet matahari pada 

jaringan kulit. Melatonin menghambat 

penuaan kulit dengan cara mengoptimalkan 

pertahanan seluler terhadap stres oksidatif 

fotoaging. Hormon melatonin mengatur 

proliferasi melanosit melalui stimulasi 

reseptor membran spesifik di dalam struktur 

kulit (Kleszczynski & Fischer, 2012; Sevilla 

et al., 2022). Perlindungan optimal ini 

membuat struktur jaringan kulit terhindar 

dari kerusakan jangka panjang. 

Fungsi utama melatonin sebagai 

antioksidan alami bekerja secara efektif 

untuk menetralisir radikal bebas yang 

terbentuk akibat paparan radiasi sinar 

ultraviolet matahari. Molekul melatonin 

beserta metabolitnya memiliki kapasitas 

tinggi dalam meredam spesies oksigen 

reaktif yang merusak struktur kulit. 
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Senyawa antioksidan ini memperkuat 

pertahanan seluler terhadap dampak buruk 

lingkungan luar (Yiğit et al., 2026; 

Rusanova et al., 2019; Kleszczynski & 

Fischer, 2012). Perlindungan aktif tersebut 

menjaga integritas jaringan kulit dari 

kerusakan fotoaging jangka panjang. 

Paparan radiasi ultraviolet memicu 

pembentukan radikal bebas berlebih yang 

mempercepat proses penuaan dini serta 

menurunkan elastisitas jaringan kulit. 

Kehadiran melatonin alami pada kulit 

berfungsi sebagai perisai biokimiawi yang 

meredam eritema serta kerusakan DNA 

akibat radiasi matahari. Pemanfaatan 

sediaan topikal melatonin dosis tertentu 

terbukti mampu melindungi kulit dari 

cedera fotobiologis (Fischer et al., 2008; 

Simon et al., 2025; Greco et al., 2024). 

Perlindungan ini memastikan kulit tetap 

tampak sehat meskipun sering terpapar 

lingkungan luar. 

Inovasi teknologi formulasi modern 

seperti nanoenkapsulasi hyalurosome 

meningkatkan kemampuan penetrasi 

melatonin dalam mengatasi kerusakan kulit 

akibat sinar UVB. Antioksidan alami ini 

bekerja sinergis dengan mekanisme 

pertahanan mitokondria guna melawan 

dampak negatif photoaging pada ritme 

sirkadian kulit. Pendekatan botani dan alami 

turut digabungkan untuk mengevaluasi 

efektivitas perlindungan kulit terhadap 

radiasi matahari (Zewail et al., 2025; Gao et 

al., 2023; Dunaway et al., 2018). 

Perkembangan formulasi tersebut 

memperluas opsi perawatan kulit berbasis 

bahan alami yang aman. 

Kadar melatonin yang optimal di 

dalam tubuh memberikan kontribusi nyata 

terhadap penampilan kulit yang tampak 

cerah dan bersinar. Terapi kosmetik 

menggunakan melatonin membantu 

mengatasi berbagai masalah pigmentasi 

serta memperbaiki kondisi kulit yang 

mengalami hiperpigmentasi. Perawatan 

berbasis hormon ini memberikan solusi 

holistik bagi pemeliharaan estetika kulit 

wajah (Khmaladze et al., 2020; Nordlund & 

Lerner, 1977; Kovylkina et al., 2025). 

Integrasi perawatan ini memaksimalkan 

hasil kecantikan kulit dari dalam maupun 

luar tubuh. 

Pendekatan integratif holistik 

menempatkan hubungan antara 

keseimbangan hormon dan kecantikan kulit 

ke dalam kerangka kerja kesehatan yang 

komprehensif. Keseimbangan kadar 

melatonin mencerminkan kondisi vitalitas 

fisik serta tingkat kecerahan kulit seseorang. 

Jalur neurotransmiter tidur yang didukung 

ekstrak tumbuhan makanan turut 

memelihara kesehatan jaringan kulit secara 

optimal (Kovylkina et al., 2025; Cates, 

2022; He et al., 2022). Sinergi perawatan 

tersebut memperkuat kesehatan estetika 

kulit secara berkelanjutan. 

Perawatan kulit modern melibatkan 

pemahaman mendalam mengenai ritme 

sirkadian dan peran metabolit melatonin 

dalam menangkal radikal bebas. Penelitian 

membuktikan bahwa hormon ini mampu 

membalikkan kerusakan membran lipid 

sekaligus meningkatkan karakteristik fisik 

kulit. Pengelolaan tidur berkualitas 

bersamaan dengan pemenuhan melatonin 

menjadikan kulit tampak halus dan bebas 

keriput. Menjaga stabilitas hormon ini 

secara tepat merupakan investasi jangka 

panjang terbaik bagi kesehatan kecantikan 

kulit. Hal ini dimungkinkan konsumsi 

nutrisi yang tepat dan kaya akan 

antioksidan. Nutrisi ini mampu 

meningkatkan kadar melatonin di dalam 
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tubuh guna mendukung pemeliharaan 

kesehatan serta kecantikan jaringan kulit 

secara optimal. (Mahendra et al., 2022; 

Sagan et al., 2017; Pierpaoli, 1996; Bayliss, 

2024; Yang, 2025). 

 

PENUTUP 

 

Simpulan 

Melatonin ekstrapineal yang 

disintesis secara mandiri oleh kulit 

memegang peranan vital dalam menjaga 

kesehatan dan kecantikan kulit melalui 

mekanisme perlindungan stres oksidatif 

serta radiasi sinar ultraviolet, di mana 

pemanfaatan melatonin topikal maupun 

pengelolaan ritme sirkadian dan kualitas 

tidur yang baik terbukti efektif dalam 

merangsang sintesis kolagen, mencegah 

penuaan dini, dan memberikan solusi 

holistik bagi perawatan estetika kulit secara 

berkelanjutan. 
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